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Abstrak 

Setiap aktivitas bisnis pasti dihadapkan pada risiko dan ketidakpastian yang tidak dapat dihindari sehingga dapat 

mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh komite 

manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan keahlian komite audit terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian yaitu sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2018-

2022. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel. 

Dalam pengambilan sampel, diperoleh sebanyak 10 perusahaan selama lima tahun, sehingga total data observasi yang 

digunakan sebanyak 50. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah komite manajemen risiko, kepemilikan 

institusional, dan keahlian komite audit secara simultan mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko pada objek 

penelitian. Namun jika dijabarkan secara parsial, komite manajemen risiko berpengaruh positif, kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif, dan ada atau tidaknya keahlian dalam bidang akuntansi atau keuangan anggota 

komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko pada objek penelitian. 

 

Kata Kunci-keahlian komite audit, kepemilikan institusional, komite manajemen risiko, pengungkapan manajemen 

risiko 

 

Abstract 

Every business activity inevitably faces risks and uncertainties that cannot be avoided, potentially threatening the 

company's survival. The objective of this research is to examine the influence of risk management committees, 

institutional ownership, and audit committee expertise on risk management disclosure. The study focuses on 

companies in the transportation and logistics sector listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to 2022. The 

research method employed is quantitative with panel data regression analysis. A sample of 10 companies over five 

years yielded a total of 50 observations used in the analysis. The findings indicate that risk management committees, 

institutional ownership, and audit committee expertise collectively influence risk management disclosure in the studied 

companies. Specifically, risk management committees have a positive impact, institutional ownership has a negative 

impact, while the presence of accounting or financial expertise among audit committee members does not significantly 

influence risk management disclosure in the studied context. 

 

Keywords-audit committee expertise, institutional ownership, risk management committee, risk management 

disclosure 

 

I. PENDAHULUAN 

Segala aktivitas bisnis yang melibatkan perusahaan pasti menghadapi risiko dan ketidakpastian yang tak 

terhindarkan. Risiko tersebut menimbulkan ancaman bagi keberadaan perusahaan, sehingga mendorong penerapan 

praktik manajemen risiko. Pengungkapan manajemen risiko dalam laporan tahunan perusahaan sangat penting untuk 

membantu pembaca menilai perusahaan publik dan risiko yang terkaitnya (Buckby et al., 2015, hlm.813; dalam Jia & 

Li (2022)). Manajemen risiko adalah cara untuk menemukan, mengukur, dan memitigasi risiko dari semua tindakan 

yang dilakukan oleh perusahaan (Fayola & Nurbaiti, 2020). Hal ini dapat mendukung perusahaan dalam mengungkap 



 

manajemen risiko yang lebih efektif dan terukur, sehingga membantu pembaca dalam menilai risiko yang terkait 

dengan perusahaan. 

Di Indonesia sendiri terdapat kewajiban bagi perusahaan go public untuk menerapkan sistem manajemen risiko 

sebagai bagian integral dari tata kelola perusahaan. Akan tetapi, masih banyak perusahaan sektor transportasi dan 

logistik pada Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 yang belum konsisten dalam menerapkan sistem manajemen 

risiko. Kasus PT AirAsia Indonesia Tbk. pada kuartal I-2018 mengalami kerugian bersih dua kali lipat dibandingkan 

dengan periode sebelumnya, yang terjadi akibat beberapa faktor eksternal, salah satunya yaitu tekanan nilai tukar 

rupiah yang berdampak signifikan pada harga bahan bakar. Hal tersebut memperjelas kurangnya penerapan 

manajemen risiko yang efektif pada PT AirAsia Indonesia Tbk. 

Beberapa faktor yang diteliti adalah komite manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan keahlian komite 

audit. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN METODOLOGI 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) pertama kali mengemukakan teori keagenan, menjelaskan hubungan antara pemilik 

(principal) dan manajer (agent). Manajer memiliki akses lebih banyak dan informasi yang lebih akurat mengenai 

kondisi perusahaan dibandingkan dengan stakeholder lainnya. Teori keagenan menyatakan bahwa hubungan antara 

manajemen dan prinsipal sering kali menghasilkan konflik di antara kedua pihak karena kepentingan yang 

bertentangan (Suryani et al., 2023). Pemilik ingin memaksimalkan keuntungan, sedangkan manajer terkadang 

mengambil keputusan untuk kepentingan pribadi. Akses berlebih akan informasi yang dimiliki oleh manajer inilah 

yang menyebabkan asimetri informasi dalam perusahaan. Oleh karena itu, pentingnya pengungkapan risiko dalam 

konteks teori agensi terletak pada kemampuannya mengurangi kemungkinan asimetri informasi antara principal dan 

agent. Dengan menyampaikan informasi mengenai risiko secara transparan, manajer dapat mengurangi ketidakpastian 

dan memperkuat kepercayaan antara pemilik dan manajemen perusahaan. Sehingga, pengungkapan manajemen risiko 

bukan hanya menjadi kebutuhan praktis dalam pengelolaan perusahaan, tetapi juga menjadi alat penting dalam 

mengatasi konflik keagenan dan meningkatkan efisiensi serta efektivitas hubungan antara principal dan agent. 

 

2. Risiko 

Menurut Misra et al. (2020), risiko merupakan ketidakpastian yang dapat memberikan dampak ganda bagi 

perusahaan. Dampak negatif dapat berpotensi menyebabkan kerugian yang signifikan terjadi secara berulang-ulang, 

maka diperlukan mitigasi untuk meminimalkan kerugian tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman dan 

pengelolaan ketidakpastian secara efektif oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi, sehingga dapat mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan serta memberikan nilai tambah. Menurut Bahri et al. (2023) dalam setiap aktivitas 

perusahaan, risiko selalu hadir dan terkait dengan proses kegiatan usaha, menjadi bagian dari berbagai potensi 

kerugian. Jika kerugian tersebut terjadi secara berulang dan berpotensi menyebabkan kerugian finansial yang 

signifikan, perlu dilakukan mitigasi, yaitu langkah-langkah untuk meminimalkan risiko kerugian tersebut. Oleh karena 

itu, bentuk ketidakpastian perlu dipahami dan dikelola dengan efektif oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi, 

sehingga dapat memberikan nilai tambah dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

 

3. Manajemen Risiko 

Sasaran primer dari manajemen risiko adalah memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya tanpa 

terhalang oleh ketidakpastian dan kerentanan yang terkait dengan risiko (Oktavia, 2019). Meskipun risiko tidak dapat 

dihindari sepenuhnya, penerapan manajemen risiko memungkinkan perusahaan untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya risiko (Fayola & Nurbaiti, 2020). Di Indonesia, perusahaan go public diwajibkan menerapkan manajemen 

risiko sesuai dengan regulasi yang diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-431/BL/2012. 

Regulasi ini menetapkan bahwa laporan tahunan perusahaan harus mencakup pengungkapan manajemen risiko 

sebagai bagian integral dari pengungkapan corporate governance. Agista & Mimba (2017) menyatakan bahwa 

manajemen risiko juga dapat menyediakan informasi penting bagi investor tentang risiko-risiko yang mungkin 

dihadapi ketika berinvestasi di suatu perusahaan. Selain itu, dalam pandangan penelitian Bahri et al. (2023), 

manajemen risiko juga dimaksudkan untuk mendeteksi kejadian-kejadian yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan,yang berfungsi sebagai peta jalan bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dengan demikian, manajemen 

risiko menjadi landasan yang krusial dalam navigasi perusahaan melalui kompleksitas dan ketidakpastian bisnis. 

 

4. Pengungkapan Manajemen Risiko 



 

Pengungkapan manajemen risiko perusahaan adalah bagian yang tersaji dalam laporan tahunan sebagai informasi 

non-keuangan, sebagai komitmen perusahaan terhadap pengelolaan risiko. Seperti yang dikemukakan oleh Rahma & 

Almilia (2018), pengungkapan risiko melibatkan upaya perusahaan untuk mengkomunikasikan kepada para pemangku 

kepentingan berbagai faktor yang menimbulkan ancaman bagi organisasi melalui laporan tahunan, yang kemudian 

dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sehingga urgensi pengungkapan risiko terletak pada fasilitasi 

akses pemangku kepentingan ke informasi penting yang pada akhirnya dibutuhkan untuk mengetahui profil risiko dan 

strategi untuk mitigasi risiko. Berdasarkan kerangka manajemen risiko yang disusun oleh ISO 31000:2018, terdapat 

31 item pengukuran manajemen risiko yang dapat diukur menggunakan rumus (Ambarwati et al., 2022): 

                

𝑃𝑀𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑟𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜

31 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛
 

 

(2.1) 

 

5. Komite Manajemen Risiko 

Menurut Nurbaiti & Pratiwi (2023), komite manajemen risiko turut andil bersama perusahaan dalam 

pengidentifikasian dan peningkatan kualitas penilaian serta pengawasan risiko, dengan dampak positif pada citra dan 

nilai perusahaan. Dengan demikian, komite manajemen risiko sangat diperlukan oleh perusahaan karena membantu 

menjaga dan meningkatkan kinerja serta integritasnya saat menghadapi berbagai tantangan risiko. Serta, memiliki 

kewenangan untuk melakukan evaluasi terhadap manajemen risiko, berpartisipasi dalam pembahasan strategi, dan 

memastikan kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan peraturan (Haryanti et al., 2022). Dengan demikian, 

keberadaan komite manajemen risiko sangat penting bagi perusahaan karena membantu dalam menjaga dan 

meningkatkan kinerja serta integritasnya saat menghadapi berbagai tantangan risiko.  Menurut Lokaputra et al. (2022), 

komite manajemen risiko dapat diukur menggunakan variabel palsu dengan menggunakan prinsip jika di dalam 

perusahaan terdapat keberadaaan komite manajemen risiko maka akan mendapatkan nilai 1, namun jika tidak terdapat 

keberadaan komite manajemen risiko maka akan mendapatkan nilai 0. 

 

6. Kepemilikan Institusional 

Kelompok pemegang saham dengan kepemilikan relatif lebih besar merupakan pengertian dari kepemilikan 

institusional (Cahyaningsih & Rahadiansyah, 2023). Edison (2017) menyebutkan bahwa kepemilikan institusional 

dapat didefinisikan sebagai kepemilikan saham sebuah perusahaan oleh institusi lainnya seperti perusahaan asuransi, 

investasi, dana pensiun, bank, yayasan, perseroan (PT), dan lain sebagainya. Peningkatan tingkat kepemilikan 

institusional cenderung memicu upaya pemantauan lebih intensif oleh investor, dengan tujuan menghambat perilaku 

manajer yang dapat merugikan perusahaan sesuai dengan kepentingan pribadi mereka (Nisrina et al., 2023). Maka 

dari itu, kepemilikan institusional berperan dalam pengendalian oleh investor yang dapat mengurangi perilaku 

oportunistik sehingga manajemen akan memaksimalkan kinerjanya, termasuk dalam hal pengungkapan manajemen 

risiko (Pangestuti et al., 2017). Struktur kepemilikan berperan sebagai pengawas untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan tahunan (Anggraeni & Iradianty, 2023). Serta dapat mengurangi tindakan manipulasi informasi mengenai 

risiko yang akan diungkapkan (Putra & Istiqomah, 2020). Menurut Larasati & Ansori (2020), perhitungan kepemilikan 

institusional dilakukan dengan cara membandingkan persentase saham yang dimiliki institusi terkait dengan 

keseluruhan saham yang beredar. Perhitungan kepemilikan institusional dapat kita rumuskan sebagai berikut: 

 

𝐾𝐼 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
 

 

(2.2) 

7. Keahlian Komite Audit 

Menurut Rahayu et al. (2022), pembentukan komite audit oleh komisaris independen ditujukan untuk mengawasi 

performa perusahaan. Alshirah et al. (2021), menyatakan bahwa untuk meningkatkan praktik pengungkapan risiko, 

anggota komite audit perlu memiliki kapabilitas khusus atau latar belakang dalam akuntansi. Evaluasi latar belakang 

pendidikan sesuai dengan Peraturan Nomor 55/POJK.04/2015, yang menetapkan kewajiban memiliki paling kurang 

satu anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di bidang akuntansi dan/atau keuangan. Komite audit 

dengan keahlian dalam akuntansi dan keuangan diharapkan untuk menerapkan standar pertanggungjawaban dan 

mencapai kinerja tinggi, dengan tujuan memberikan kontribusi pada pengendalian dan pengawasan (Cindy et al., 

2022). Dengan demikian, komite audit yang memiliki latar belakang dan keahlian di bidang akuntansi dan keuangan 

dapat menjadi aset yang berharga bagi perusahaan dalam mengelola kompleksitas pengendalian risiko dan 

pengawasan secara efektif. Menurut Pertiwi & Husaini (2017), Kapabilitas komite audit diukur berdasarkan jumlah 



 

proporsi anggota komite audit dengan latar belakang pendidikan keuangan dan akuntansi. Keahlian komite audit dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐾𝐾𝐴 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑙𝑎𝑡𝑎𝑟 𝑏𝑒𝑎𝑘𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

(2.3) 

B. Kerangka Pemikiran  

1. Pengaruh Komite Manajemen Risiko terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Dewan direksi membentuk komite manajemen risiko untuk mengawasi dan mengendalikan risiko perusahaan. 

Menurut Haryanti et al. (2022), komite manajemen risiko berperan penting dalam melaksanakan evaluasi 

pengendalian internal dan mengidentifikasi risiko perusahaan. Eksistensi komite manajemen risiko diharapkan mampu 

memberikan waktu dan upaya lebih dalam mengintegrasikan beragam risiko yang ditemui perusahaan secara 

menyeluruh (Lokaputra et al., 2022). Dengan adanya komite manajemen risiko, perusahaan dapat memastikan bahwa 

strategi investasi yang diambil lebih terarah, terukur, dan sesuai dengan toleransi risiko yang telah ditetapkan (Lahfah 

& Rahayu, 2023). Hal ini menciptakan suatu mekanisme pengawasan internal yang dapat membantu mengoptimalkan 

keputusan investasi dan mengurangi risiko-risiko yang mungkin timbul. 

H1: Komite manajemen risiko berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Kepemilikan intitusional berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi konflik agensi, karena mengambil peran 

sebagai pemegang saham terbesar dan secara efektif mengawasi manajemen di dalam perusahaan, memastikan 

implementasi pengungkapan manajemen risiko yang efektif (Melani & Anis, 2017). Kepemilikan institusional 

berwenang untuk mengawasi pihak manajemen secara efektif, sehingga berpotensi memengaruhi sejauh mana 

informasi perusahaan diungkapkan (Gunawan & Zakiyah, 2017). Tingginya kepemilikan institusional mendorong 

perusahaan untuk mengungkap manajemen risiko guna memenuhi kebutuhan investor (Pristianingrum et al., 2018). 

Partisipasi pemegang saham institusional dalam pembiayaan perusahaan mendukung operasional yang efisien dan 

produktif (Lokaputra et al., 2022). Menurut Fayola & Nurbaiti (2020) konsentrasi kepemilikan dapat meningkatkan 

transparansi, karena pemegang saham mayoritas memiliki kekuatan untuk mengontrol perusahaan serta memastikan 

manajemen beroperasi dengan baik.  Kepemilikan institusional memiliki kewenangan untuk mengawasi pihak 

manajemen secara efektif, sehingga berpotensi memengaruhi sejauh mana informasi perusahaan diungkapkan 

(Gunawan & Zakiyah, 2017). 

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko 

 

3. Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Komite audit berfungsi untuk memastikan bahwa penyusunan dan penyajian laporan keuangan dilakukan secara 

wajar sesuai dengan prinsip akuntansi serta melindungi dari kemungkinan risiko (Rahayu et al., 2022). Keefektifan 

fungsi pengawasan komite audit membutuhkan pemahaman keuangan guna menjamin dan menghasilkan 

pengungkapan yang memadai bagi pemegang saham dan masyarakat umum (Ahmad et al., 2015). Anggota komite 

audit yang memahami lebih dalam laporan keuangan lebih mungkin mengidentifikasi dan memberi perhatian pada 

kesalahan besar dalam laporan keuangan (Almunawwaroh & Setiawan, 2023). Dengan adanya keahlian dalam hal 

akuntansi dan keuangan,  komite audit dapat menghasilkan pengungkapan yang memadai bagi pemegang saham dan 

masyarakat umum dengan cara mengidentifikasi kesalahan besar dalam laporan keuangan, membatasi praktik 

manajemen oportunistik, menjaga kepentingan pemangku kepentingan, dan mengurangi masalah keagenan. 

H3: Keahlian komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko.  

 



 

 
 

C. Metodologi 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam melakukan penelitian ini. Populasi yang digunakan ialah 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Dalam 

pelaksanaannya, digunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria, perusahaan terkait yang tercatat pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2022 secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan periode 2018-2022 serta 

menyajikan informasi yang dibutuhkan dari berbagai variabel penelitian periode 2018-2022, di mana variabel 

independen merupakan komite manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan keahlian komite audit, sementara 

variabel dependen merupakan pengungkapan manajemen resiko. Setelah mengeliminasi semua perusahaan sektor 

terkait, terdapat 10 perusahaan yang layak dijadikan sebagai data. Dengan demikian peneliti menggunakan 50 data 

observasi. 

 

Y = α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

Keterangan: 

Y = Pengungkapan manajemen risiko 

α = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi tiap variabel independen 

X1 = Komite Manajemen Risiko 

X2= Kepemilikan institusional 

X3 = Keahlian Komite Audit 

e = Error 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

1. Analisis Statistik Deskriptif Berskala Rasio 

Tabel 1 Analisis Deskriptif Berskala Rasio 

  

Pengungkapan 

Manajemen 

Risiko 

Kepemilikan 

Institusional 

Keahlian Komite 

Audit 

Mean 0,648 0,620 0,714 

Maximum 0,935 0,990 1 

Minimum 0,387 0,284 0,333 

Standar Deviasi 0,142 0,246 0,217 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan keahlian 

komite audit mempunyai rata-rata yang lebih besar dibanding dengan nilai standar deviasi, hal ini menyiratkan bahwa 

data tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi. 

 

2. Analisis Sratistik Deskriptif Berskala Nominal 

Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif Berskala Nominal 

Komite Manajemen Risiko 

  KMR (1) KMR (0) Total 

Jumlah Observasi 13 37 50 

Persentase 26% 74% 100% 

 



 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 50 sampel perusahaan terkait yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 

2018-2022 terdapat 13 atau 26% perusahaan yang memiliki komite manajemen risiko, Dengan demikian terdapat 37 

atau 74% perusahaan dari data observasi yang tidak memilikinya.  

 

B. Uji Asumsi Klasik dan Pemilihan Model 

Tabel 3 Uji Asumsi Klasik dan Pemilihan Model 

 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil dari kedua uji asumsi klasik tidak terjadi gejala multikolinearitas dan 

heteroskedastisitas. Berdasarkan uji multikolinearitas, variabel-variabel independen memiliki nilai centered VIF < 10. 

Sedangkan uji heteroskedastisitas, memiliki nilai prb. Obs*R-squares > 0,05. Setelah melakukan uji untuk pemilihan 

model regresi, maka yang terpilih adalah random effect model. 

 

C. Regresi Data Panel 

Tabel 4 Regresi Data Panel 

 
 

Tabel 4 menunjukkan nilai adjusted R-square yaitu sebesar 0,422303 atau 42,2%, seluruh variabel independen 

mampu menjabarkan variabel dependen pada objek penelitian sebesar 0,422303 atau 42,2%, sedangkan sisanya 

sebesar 57,8% dijelaskan oleh variabel yang tidak dibahas pada penelitian ini. Uji simultan yang menerangkan nilai 

prob.(F-statistic) sebesar 0,000003 yang berarti < 0,05, variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen. Untuk hasil uji parsial dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Nilai prob.(t-statistic) komite manajemen risiko sebesar 0,0000 < 0,05 dan nilai koef. sebesar 0,186172, maka 

komite manajemen risiko berpengaruh positif terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

2. Nilai prob. (t-statistic) kepemilikan institusional sebesar 0,0268 < 0,05 dan nilai koef. sebesar -0,174819, 

maka kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

3. Nilai prob. (t-statistic) keahlian komite audit sebesar 0,2546 > 0,05 dan nilai koef. sebesar 0,063218 dengan 

nilai negatif, maka keahlian komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dari hasil penelitian ialah : 

1. Hasil statistik deskriptif menunjukkan pengungkapan manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan 

keahlian komite audit memiliki nilai mean yang lebih besar dibanding nilai standar deviasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel independen tersebut bersifat homogen atau tidak bervariasi. Sedangkan, 

untuk variabel komite manajemen risiko dalam penelitian ini menunjukkan bahwa sebanyak 37 atau 74% 

dari data observasi berasal dari perusahaan yang tidak memiliki komite manajemen risiko, sehingga data 

didominasi oleh perusahaan tanpa komite manajemen risiko. 

2. Hasil dari uji simultan, dapat disimpulkan bahwa komite manajemen risiko, kepemilikan institusional, dan 

keahlian komite audit berpengaruh simultan dalam mengungkapkan manajemen risiko pada perusahaan 

sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI periode 2018-2022. 

3. Hasil dari uji parsial dapat menunjukkan bahwa variabel komite manajemen risiko secara positif 

mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko. Tetapi, variabel kepemilikan institusional secara negatif 



 

mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko. Sedangkan untuk variabel keahlian komite audit sama 

sekali tidak mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko. 

 

B. Saran 

1. Aspek Teoritis 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode penelitian dan memperkaya cakupan sektor untuk 

menemukan statistik yang lebih baik dan menghindari keterbatasan data. Disarankan juga menggunakan variabel 

independen selain yang telah diteliti. 

 

2. Aspek Praktis 

a. Perusahaan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi perusahaan dengan cara meningkatkan 

pengelolaan risiko melalui pembentukan komite manajemen risiko. Dengan adanya komite ini, perusahaan 

dapat memperkuat tata kelola dan meningkatkan transparansi dalam pengungkapan manajemen risiko, yang 

pada gilirannya membantu perusahaan mengoptimalkan strategi risiko mereka. Penting juga bagi perusahaan 

untuk menegaskan bahwa kepemilikan institusional tidak menghambat transparansi dengan 

mengimplementasikan kebijakan yang mendorong keterbukaan informasi secara menyeluruh. 

b. Investor, penelitian ini memberikan panduan praktis dalam mempertimbangkan pilihan investasi. Investor 

harus memperhatikan keberadaan dan efektivitas komite manajemen risiko dalam perusahaan sebagai 

indikator penting dari transparansi dalam mengungkap manajemen risiko yang lebih baik. Dengan adanya 

transparansi dan komprehensi informasi tentang manajemen risiko, investor dapat memutuskan kebijakan 

terkait investasi dengan penuh pertimbangan dan menyeluruh. Selain itu, investor juga perlu 

mempertimbangkan tingkat kepemilikan institusional dalam perusahaan. Kepemilikan institusional yang 

signifikan dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan terkait pengungkapan risiko dan tata kelola. Oleh 

karena itu, dengan memahami pengaruh kepemilikan institusional, investor dapat mengurangi risiko investasi 

dan meningkatkan potensi pengembalian. 
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